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ABSTRAK

Permasalahan yang diteliti adalah Hubungan tingkat Perhatian Orang Tua dan Minat
Belajar dengan motivasi belajar siswa yang dikhususkan pada siswa MTs Miftahul Huda Kediri
yang duduk di kelas VIlIpilihan program Study Kejuruan Pemasaran. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah perhatian orang tua dan minat belajar mempunyai hubungan
yang signifikan denganmotivasi belajar.

Dilihat dari tingkat eksplanasi, penelitian ini termasuk penelitian asosiatif, dengan bentuk
hubungan asosiatif, dengan bentuk hubungan kausal.penelitian terapan, tingkat eksplanasi
asosiatif dengan hubungan variabel kausal, dan jenis data kuantitaif. Jumlah populasi yang akan
diteliti sebanyak 160 siswa, kemudian ditetapkan besarnya sampel penelitian sebanyak 80 orang
siswa.Metode pengambilan sampel vyang dilakukan oleh peneliti adalah Sampling
Jenuh.Sampling jenuh adalah tehnik pengambilan sampel bila semua anggota populasi dijadikan
sebagai sampel pada saat pengambilan sampel penelitian. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis Korelasi, Regresi Linear Berganda, dan Norma Keputusan
yang menggunakan Uji Hipotesis.

Hasil penelitianbahwa Motivasi Belajar siswa 94,1% dipengaruhi secara positif oleh
adanya Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar siswa, sedangkan 5,9% dipengaruhi oleh hal-hal
diluar variabel bebas tersebut seperti variasi metode, variasi media, kondisi keluarga, sikap guru,
sarana prasarana dan sebagainya. Kesimpulan yang dapat dikemukakan bahwa motivasi belajar
siswa Kelas VIII MTS Miftahul Huda Kediri Tahun Ajaran 2014/2015 hubungan dengan
variabel Perhatian Orang tua dan Minat Belajar Siswa dinyatakan benar adanya.

Kata Kunci: :Perhatian Orang tua, Minat Belajar, Motivasi Belajar
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I. LATAR BELAKANG

Perkembanganteknologi yang
semakin meningkat, mengharuskan
pemerintah perlu meningkatkan

pembangunan dibidang pendidikan yang
dilihat dari segi kualitas dan kuantitas.
Peningkatan kualitas ini dilakukan dengan
peningkatan  sarana  dan  prasarana,
peningkatan tenaga profesionalisme, tenaga
pendidik, dan peningkatan mutu anak didik.
Menurut Sardiman (2001) “Pendidikan dan
pengajaran adalah salah satu usaha yang
bersifat sadar tujuan yang dengan sistematis
terarah pada perubahan tingkah laku menuju
kedewasaan anak didik”. Menurut Dimyati
Mudjiyono (1999) “Pendidikan merupakan
suatu  tindakan yang  memungkinkan
terjadinya belajar dan perkembangan”.
Pendidikan diharapkan mampu melahirkan
suatu generasi masa depan atau sumber daya
manusia yang berkualitas.

Pendidikan  merupakan sesuatu
yang penting bagi manusia, karena melalui
pendidikanlah manusia yang tidak tahu atau
kurang tahu menjadi tahu. Sependapat
dengan Imam Barnadi (2002) “Dengan
sendirinya semua perilaku pendidikan, yaitu
pendidik serta peserta didik mengalami
peningkatan secara keseluruhan”.

Salah satu hambatan yang sangat
menarik  yaitu berkenaan dengan
peningkatan  mutu  pendidikan  yang
disebabkan rendahnya motivasi belajar

siswa dan mutu  pendidikan.Proses

pendidikan berarti didalamnya menyangkut
kegiatan pembelajaran dengan segala aspek
maupun faktor yang mempengaruhi. Dengan
optimalisasi  proses pembelajaran itu
diharapkan para peserta didik mempunyai
minat  belajar  sehingga  termotivasi
untukdapat meraih prestasi belajar secara
optimal dan memuaskan.

Menurut Faisal Sanafiah (2005)
“Dalam proses belajar mengajar siswa
dipengaruhi oleh faktor internaldan faktor
eksternal. Faktor internal meliputi tingkat
kecerdasan, bakat, minat, kedisiplinan
belajar dan motivasi belajar. Sedangkan
faktor eksternal meliputi guru dan cara
mengajarnya, bahan pelajaran, fasilitas,
lingkungan  keluarga dan lingkungan
masyarakat.

Menurut Winkel (1998) “Minat
diartikan sebagai kecenderungan subyek
yang mantap, untuk merasa tertarik pada
bidang study atau pokok bahasan tertentu
dan merasa senang mempelajari materi itu”.
Menurut Hamzah, (2007) “Motivasi adalah
dorongan yang terdapat dalam diri seseorang
untuk berusaha mengadakan perubahan
tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya”. Dalam konteks
ini termaksud pula faktor eksternal yaitu
faktor pendapatan maupun keberadaan
orang tua sebagai pendidikan utama dan
segenap perhatian yang diberikan kepada
anak dalam proses belajarnya maupun
motivasi belajar anak itu sendiri yang

EVA DIANA SARI | 11.1.01.01.0516
FKIP — BIMBINGAN DAN KONSELING

simki.unpkediri.ac.id

511



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

merupakan  faktor internal. Keadaan
keluarga atau peran orang tua sebagai
pendidik erat hubungannya dengan belajar
anak. Anak yang sedang belajar selain harus
terpenuhi kebutuhan pokoknya (misalnya:
makan, pakaian, perlindungan kesehatan)
juga intensitas dukungan sarana dan
prasarana belajar harus terpenuhi (misalnya:
meja, kursi, penerangan, alat tulis menulis,
buku-buku dan lain-lain). Fasilitas belajar
itu hanya dapat terpenuhi jika keluarga
mempunyai perhatian melalui segi materiil.

Pendidikan dalam keluarga
merupakan basis pendidikan yang pertama
dan utama. Situasi keluarga yang harmonis
dan bahagia akan melahirkan anak atau
generasi penerus yang bertanggung jawab
dan baik.Peran orang tua yang seharusnya
adalah sebagai orang pertama dalam
meletakkan dasar-dasar pendidikan terhadap
anak-anaknya. Orang tua juga harus bisa
menciptakan situasi pengaruh perhatian
orang tua dengan menanamkan norma-
norma untuk dikembangkan dengan penuh
keserasian, sehingga tercipta iklim atau
suasana keakraban antara orang tua dan
anak.

Menurut
"Mendidik  berarti

mengarahkan serta memperhatikan anak

Djamarah, (2002),

membimbing  dan

kepada kedewasaannya, dewasa secara etis,
psikologi dan sosial”. Dengan demikian,
sebenarnya anak bisa mengembangkan

kemampuan  mereka karena  adanya

perhatian yang diberikan oleh orang
tua.Menurut Burhan dalam Media Republika
(2006), "Pada kenyataannya orang tua tidak
selalu bisa memberikan perhatian yang
sepenuhnya terhadap putra-putrinya karena
mereka disibukkan dengan kepentingan
kerja maupun kepentingan yang lain”.

Selain itu, latar belakang orang tua
siswa kelas Kelas VIII MTs Miftahul Huda
KediriTahun 2014/2015yang
berbeda-beda, akan mempengaruhi bentuk

Pelajaran

perhatian dan cara mendidik orang tua yang
diterapkan pada anaknya. Ada orang tua
yang dalam mendidik anak lebih bersikap
memberi kebebasan pada anaknya untuk
berperilaku dan berpendapat.Sebaliknya ada
orang tua yang lebih bersikap mengatur dan
memaksa anaknya untuk bersikap dan
bertingkah laku sesuai dengan keinginan
orang tua.Ada juga orang tua dalam
mendidik

demokratis, yaitu memberi kebebasan pada

anaknya lebih bersikap
anak untuk bersikap dan berperilaku tetapi
kebebasan tersebut dibatasi dengan adanya
pengendalian dari orang tua.

Tapi pada kenyataannya belum
tentu dengan sikap terbuka maupun
demokratis, anak bisa mendapat prestasi
yang baik, karena ada anak yang dengan
perhatian yang bersifat terbuka namun siswa
tersebut tidak mempunyai motivasi belajar
sehingga prestasinya jelek. Sebaliknya
dengan perhatian yang tertutup dan bebas

ada anak yang termotivasi  untuk
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meningkatkan cara belajarnya. Seperti yang
dikatakan oleh Sardiman (2001) bahwa,
"Hasil belajar akan optimal kalau ada
motivasi yang tepat”.

Pentingnya motivasi belajar siswa
terbentuk antara lain agar terjadi perubahan
belajar ke arah positif. Pandangan ini sesuai
dengan pendapat Hawley (Prayitno, 1989)
“Siswa yang termotivasi dengan baik dalam
belajar melakukan kegiatan lebih banyak
dan lebih cepat, dibandingan dengan siswa
yang
belajar.Prestasi yang diraih akan lebih baik

kurang termotivasi dalam
apabila mempunyai motivasi yang tinggi”.

Disamping itu motivasi belajar juga
dimiliki didik
meningkatkan prestasi belajar mereka yang

harus anak untuk
diwujudkan dilingkungan sekolah. Menurut
Pidarta (2004)”Pendidikan sekolah bukan
hanya bertujuan untuk meningkatkan
kecerdasan tetapi juga bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan dan kreativitas”.
Untuk itu dengan adanya motivasi, selain
untuk  meningkatkan prestasi  belajar,
diharapkan juga meningkatkan keterampilan
dan kreativitas anak didik.Karena fungsi
sendiri  adalah

motivasi itu sebagai

pendorong, penggerak dan

pengarahperbuatan dan pengajaran.

Il. METODE

Desain penelitian ini adalah jenis
analitik karena bertujuan untuk menguji
variabel-variabel

hipotesis mengenai

independen dan dependen hanya satu kali
dan pada satu saat dan dalam periode yang
sama.Dalam penelitian ini terdapat variabel
bebas ( independent variable ) adalah faktor
perhatian orang tua (X3), minat belajar (X5),
sedangkan yang menjadi variabel dependent
dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
(Y).Jenis
penelitian kuantitatif dengan penggunaan

siswa penelitian ini adalah
penelitian terapan dan bertujuan explanation
(penjelasan).Dilihat dari tingkat eksplanasi,
penelitian ini termasuk penelitian asosiatif,
dengan bentuk hubungan asosiatif, dengan
bentuk  hubungan  kausal (Sugiyono,
2009).Tehnik analisis yang akan dilakukan
penulis dalam melakukan penelitian adalah:
metode kualitatif, metode analisis regresi
berganda dengan rumus sebagai berikut.

Y =a+b X, +b,X,

(Sugiyono, 2009).

Dengan ketentuan:

a. Melakukan Uji F
Ho: tidak ada pengaruh antara variabel
bebas secara simultan terhadap variabel
terikat.
Ha: ada pengaruh antara variabel bebas
secara simultan terhadap variabel terikat

Kriteria uji F :

Ha ditolak jika F hitung < F tabel

Ha diterima jika F hitung > F tabel

b. Melakukan Uji R?

Berikut adalah interpretasi dari tanda
pada koefisien korelasi.
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1) Jika nilai r = + (positif), maka
hubungannya adalah berbanding
lurus. Artinya, semakin besar nilai
variabel X, maka semakin besar
pula nilai variabel Y atau semakin
kecil nilai variabel X maka semakin
kecil pula nilai variabel Y.

2) Jika nilai r = — (negatif) maka
hubungannya adalah berbanding
terbalik. Artinya semakin besar nilai
variabel X , maka semakin Kkecil
nilai variabel Y atau semakin kecil
nilai variabel X, maka semakin
besar nilai variabel Y.

3) Jika nilai r = 0, artinya tidak ada
hubungan sama sekali antara

variabel X dan variabel .

I11. HASIL DAN KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uji bantuan
computer SPSS For windows versi 17
dijelaskan  sebagai  berikut:Dari  hasil
penelitian bahwa Koefisien determinasi
berganda (R square) = 0,941 berarti
kontribusi teori dalam penelitian ini adalah
sebesar 94,1% dan sisanya dipengaruhi oleh
hal-hal lain yang tidak diteliti, artinya bahwa
Motivasi Belajar siswa 94,1% dipengaruhi
secara positif oleh adanya Perhatian Orang
Tua dan Minat Belajar siswa, sedangkan
5,9% dipengaruhi oleh hal-hal diluar
variabel bebas tersebut seperti variasi

metode, variasi media, kondisi keluarga,

sikap guru, sarana prasarana dan
sebagainya.

Hal ini dapat dipahami karena pada
umumnya Motivasi Belajar Siswa tidak
mungkin hanya dipengaruhi oleh variabel
bebas tersebut (perhatian orang tua dan
minat belajar siswa), karena sedikit apapun
variasi metode, variasi media, kondisi
keluarga, sikap guru, sarana-prasaran dan
sebagainya tersebut akan mempengaruhi
Motivasi  belajar siswa.Berangkat dari
bahasan diatas maka perlu adanya sinergitas
peran masing-masing elemen penunjang
pendidikan. Baik didalam sistem lingkungan
MTs Miftahul Huda Kediri maupun diluar
lingkungan sekolah yaitu lingkungan
keluarga dan pergaulan siswa.

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan
mengenai teori yang menyatakan bahwa
motivasi belajar siswa Kelas VIII MTs
Miftahul Huda Kediri Tahun Ajaran
2014/2015 hubungan dengan variabel
Perhatian Orang tua dan Minat Belajar

Siswa dinyatakan benar adanya.
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